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EFEKTIVITAS PELATIHAN MINDFULNESS DENGAN PENDEKATAN 
SPIRITUAL TERHADAP PENINGKATAN PSYCHOLOGICAL 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan mindfulness 
dengan pendekatan spiritual terhadap peningkatan psychological wellbeing 
penderita diabetes mellitus tipe 2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari variable bebas yaitu pelatihan mindfulness dengan pendekatan spiritual 
dan senam diabetes mellitus dan variable tergantung adalah psychological 
wellbeing.  
Subjek penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus tipe 2. Metode penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen, dengan bentuk desain non-equivalent group 
design yaitu pretest – posttest control group design, yang terdiri dari kelompok 
esperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak. Peneliti 
menggunakan 33 partisipan yang terbagi dalam 3 kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen pelatihan mindfulness dengan pendekatan spiritual (KE 1), kelompok 
eksperimen 2 (KE 2) dan kelompok kontrol (KK).  
Analisa data menggunakan uji friedman KE 1, terdapat perbedaan tingkat 
psychological wellbeing yang signifikan dengan chi square 14,114; asymp sig 
0,001;p < 0,05. Peningkatan terjadi pada 4 aspek psychological wellbeing yaitu : 
autonomy, environmental mastery, personal growth, dan purpose in life. Analisa 
data pada KE 2 menggunakan uji friedman terdapat perbedaan psychological 
wellbeing yang signifikan dengan chi square 14,308; asymp.sig 0,001; p < 0,05. 
Peningkatan terjadi pada 1 aspek psychological wellbeing yaitu : self acceptance. 
Uji beda 3 kelompok  menggunakan kruskall wallis, pada pengukuran posttest 
diperoleh data Chi Square sebesar 8,075 dengan Asymp. Sig sebesar 0,018; p < 
0,05. Pengukuran follow up  Chi Square sebesar 9,552 dengan Asymp.Sig sebesar 
0,008; p < 0,05. Data mean rank posttest KE 1 sebesar 19,94 KE 2 sebesar 12.20 
dan KK sebesar 9,56.  Data follow up mean rank KE 1 sebesar 20,61 KE 2 sebesar 
11,40 dan KK  sebesar 9,81. Pelatihan mindfulness dengan pendekatan spiritual 
lebih efektif meningkatkan psychological wellbeing dibandingkan senam pada 
penderita diabetes mellitus tipe 2. 
 
Kata kunci : Pelatihan mindfulness dengan pendekatan spiritual, senam diabetes 




EFFECTIVENESS OF TRAINING MINDFULNESS APPROACH TO THE 
IMPROVEMENT OF PSYCHOLOGICAL WELLBEING SPIRITUAL TO 




This study was conducted to determine the effectiveness of mindfulness training 
with a spiritual approach for improving the psychological wellbeing of people 
with diabetes mellitus type 2. The variables used in this study consisted of a free 
variable mindfulness training with a spiritual approach and callisthenics for 
patients with diabetes mellitus; and the dependent variable, which is the 
psychological wellbeing.  
The subjects were patients with type 2 diabetes mellitus. This research method is 
experimental research, with the design non-equivalent group design, pre-test – 
post-test control group design, consisting of the experimental group and the 
control group which were not selected randomly. Researchers used 33 participants 
were divided into 3 groups: the experimental mindfulness training group with a 
spiritual approach (KE 1), the experimental group 2 (KE 2) and the control group 
(KK).  
The analysis of data used the Friedman test KE 1, and it was determined there are 
significantly different levels of psychological wellbeing by chi square 14.114; 
asymp sig 0,001;p < 0,05. The increase occurred in 4 aspects of psychological 
wellbeing: autonomy, environmental mastery, personal growth, and purpose in 
life. The analysis of data on the KE 2 using the Friedman Test determined 
significant differences of psychological wellbeing with chi square 14.308; 
asymp.sig 0,001; p < 0,05. The increase occurred in one aspect of psychological 
wellbeing: self-acceptance. 3 different test groups used Kruskal Walis, and the 
post-test measurement data obtained was Chi Square of 8.075 with Asymp. Sig of 
0,018; p < 0,05. Follow up measurement: Chi Square of 9,552 with Asymp.Sig of 
0,008; p < 0,05. Mean rank post-test data KE 1 of 19,94 KE 2 of 12.20 and KK of 
9,56.  Follow up mean rank data KE 1 of 20,61 KE 2 of 11,40 and KK of 9,81. 
Mindfulness training with a spiritual approach more effectively improved the 
psychological wellbeing than callisthenics in patients with type 2 diabetes 
mellitus. 
 
Keywords: mindfulness training with a spiritual approach, callisthenics for 
diabetes mellitus, psychological wellbeing. 
 
